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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Insentif,promosi,dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros baik secara 
parsial maupun simultan serta mengetahui dan menganalisis faktor mana yang lebih 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 
sampai April 2012 dengan objek penelitian pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Metode análisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dimana 
populasi 62 orang dijadikan responden. Analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif 
dan analisis Regresi Berganda melalui program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor insentif, promosi dan lingkungan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros dan insentif merupakan faktor yang 
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu kepada pihak yang mempunyai kewenangan agar 
dapat memberikan perhatian penuh terhadap insentif pegawai agar berkinerja tinggi, karena 
hal tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten 
Maros 
 
Kata Kunci: Insentif, Promosi, Lingkungan Kerja, Kinerja 
Abstract 
This Research aims to : To know and analyse the factors influencing officer performance 
[of] [at] On Duty Agriculture of Regency Maros.  Method used in this research [is] census 
method [of] where population 62 people made [by] a responder. Analyse the data used 
[by] [is] descriptively and analyse the Doubled Regresi [through/ passing] program 
SPSS. Result of research indicate that the incentive factor, promotion and environment 
work to have an effect on by together to officer performance On Duty Agriculture of 
Regency of Maros and incentive represent the dominant factor have an effect on to officer 
performance On Duty Agriculture of Regency Maros. Recommendation which can be 
given [by] that is to party having kewenangan [of] [so that/ to be] can give the full (of) 
attention to officer incentive [of] [so that/ to be] have high performance [to], because [the] 
mentioned have an effect on the signifikan to officer performance On Duty Agriculture 
of Regency Maros 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan derasnya arus globalisasi telah 
membawa perubahan dan menciptakan paradigma baru di tempat kerja maupun di dunia 
pendidikan. Organisasi tidak hanya semata-mata mengejar pencapaian produktivitas yang 
tinggi saja, tetapi juga lebih memperhatikan kinerja Perubahan paradigma penyelenggaraan 
pemedalam proses pencapaiannya. Dengan demikian kinerja (performance) merupakan factor 
kunci bagi setiap individu dalam pencapaian produktivitas. Kesuksesan dan kinerja 
perusahaan atau organisasi bisa dilihat dari kinerja yang telah dicapai oleh karyawannya,oleh 
sebab itu perusahaan menuntut agar para karyawannya mampu menampilkan kinerja yang 
optimal karena baik buruknya kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada 
kinerja dan keberhasilan perusahaan atau organisasi secara keseluruhan 
(Yuniningsih,2002:18) 
Kemampuan sumber daya manusia tersebut merupakan salah satu faktor penentu 
dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia yang ada baik secara makro maupun 
dari segi mikro khususnya dalam lembaga pemerintahan dan lembaga perwakilan rakyat di 
semua tingkatan. Sumber daya yang digerakkan secara efektif, memerlukan insentif dalam 
bekerja dengan dorongan moral yang kuat, sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang 
tinggi dengan hasil yang seimbang dengan masukan, dan diolah melalui berbagai perbaikan 
cara kerja, pengurangan pemborosan waktu dan tenaga kerja serta berbagai input lainnya. 
Hasilnya tentu akan menunjukkan kemampuan yang lebih baik dan banyak hal yang bisa 
dihemat seperti pengelolaan anggaran yang efektif dan upaya pencapaian tujuan organisasi 
yang baik dan efektif. Apabila lembaga pemerintah benar-benar dapat melaksanakan hal 
tersebut, maka tidak mustahil organisasi pemerintahan akan mampu menghadapi persaingan 
global. 
Oleh karena itu, peranan insentif dan promosi pegawai dalam suatu organisasi 
menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi peningkatan, bahkan persepakatan 
operasionalisasi manajemen dan dapat menjaga kelangsungan hidup (sustainables) organisasi 
serta dapat meningkatkan daya saing yang sehat. Salah satu peranan promosi pegawai yang 
nampak menarik untuk dijadikan fokus kajian, selain pendayagunaan, pengembangan, 
pengelolaan, dan perencanaan SDM adalah bagaimana memberikan insentif untuk 
meningkatkan kinerjanya sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas 
organisasi. Dalam pemerintahan eksekutif maupun legislatif, seringkali dijumpai adanya 
perilaku penyelenggaraan pemerintahan yang tidak menyadari kewajibannya sebagai abdi 
negara sekaligus abdi masyarakat. Peran mereka sebagai pelayan masyarakat kurang dihayati 
dan diimplementasikan, padahal perannya sangat besar karena menyangkut kepentingan 
umum atau kepentingan rakyat. Jika hal ini tidak mendapat perhatian serius untuk 
mengupayakan perbaikan-perbaikan yang dapat meningkatkan tanggung jawab moral (social 
responsibility), maka dikhawatirkan akan terjadi suatu ketidakstabilan pengelolaan 
organisasi. 
Faktor kinerja seperti insentif yang diberikan belum disesuaikan beban 
tugas/pekerjaan, dan promosi pegawai belum sesuai dengan analisis jabatan, mengakibatkan   
penurunan   gairah   kerja    pegawai yang akan berimbas pada rendahnya kinerja pegawai. 
Kebijaksanaan pemberian insentif juga tidak didasarkan pada hasil evaluasi hasil kerja yang 
mengakibatkan kekecewaan dan ketidak puasan yang berdampak pada penurunan kinerja. 
Faktor promosi belum berjalan berdasarkan analisis jabatan yang Promosi dilaksanakan lebih 
dikarenakan adanya kedekatan suku dan kekeluargaan, juga didasari suka atau tidak suka. 
 Lingkungan kerja Dinas Pertanian Kabupaten Maros terutama fasilitas dan kondisi 
kerja belum memadai untuk bekerja lebih maksimal, kita ketahui bahwa kantor merupakan 
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tempat dilaksanakannya aktivitas kerja organisasi dan berfungsi sebagai tempat pemberian 
pelayanan kepada masyarakat, Karena orientasi pelayanan adalah kepuasan, maka untuk 
memenuhinya diperlukan lingkungan yang kondusif untuk tugas- tugas pelayanan olehnya 
itu analisis berdasarkan diagnosa lingkungan kerja dewasa ini merupakan hal yang paling 
mendasar bagi institusi publik yang berorientasi pelayanan terhadap masyarakat 
Dengan mengetahui hal tersebut, dapat diambil langkah yang tepat dalam 
meningkatkan kinerja pegawai dan mencegah tindakan yang dapat merugikan organisasi. 
Pimpinan perlu memberikan perhatian kepada pegawai terutama masalah insentif, promosi 
dan lingkungan kerja yang dapat menimbulkan peningkatan kinerja pegawai. Apabila hal ini 
dikesampingkan, tugas dan kewajiban yang diberikan kepada mereka tidak akan berhasil. 
Kesadaran dan kemauan untuk berprestasi, apabila mereka memiliki kinerja, maka pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi. Berdasarkan hal 
tersebut diatas, maka kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros belum optimal, 
sehingga peneliti berasumsi bahwa belum optimalnya kinerja pegawai Dinas Pertanian Maros 
disebabkan beberapa faktor antara lain, faktor intensif, promosi dan lingkungan kerja. Untuk 
membuktikan asumsi diatas, maka peneliti merasa perlu untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Insentif, Promosi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros”. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau 
nilai, peringkat, atau frekwensi) yang dianalisis dengan menggunakan statistic untuk 
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan 
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain (Creswell,2002:24). 
Menurut alsa (2003:18) salah satu tujuan utama penelitian kuantitatif adalah untuk 
menemukan seberapa banyak karakteristik yang ada dalam populasi induk mempunyai 
karakteristik seperti yang terdapat pada sampel. Berkenaan dengan obyek penelitian, 
populasi yang dimaksudkan disini adalah pegawai yang berada pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Maros yang berjumlah 62 orang. Karena jumlah responden relatif sedikit, maka 
digunakan metode sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini, diseleksi berdasarkan validitasnya dan 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik pengujian sebagai berikut : Kinerja (Y), 
Insentif (X1), Promosi (X2), Lingkungan Kerja (X3). Penggunaan model uji multiple regression, 
akan membantu untuk melakukan identifikasi setiap variasi independen yang diteliti, 
sehingga nampak variabel mana dari variabel bebas yang sangat berpengaruh terhadap 
dependen variabel, baik secara parsial maupun secara serempak. 
Disamping dengan cara tersebut, diadakan pula penggabungan beberapa independent 
variabel dalam kelompok tertentu, yang selanjutnya diteliti bagaimana pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap dependent variabel, sehingga akan nampak yang paling mempunyai 
pengaruh dan lebih signifikan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kinerja Pegawai 
Deskriptif hasil penelitian memberikan penjelasan mengenai hasil jawaban atau 
tanggapan masing-masing responden pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros, 
dalam kaitannya dengan pertanyaan- pertanyaan yang diajukan dengan pembobotan variabel 
penelitian. Variabel-variabel penelitian yang dimaksud adalah variabel independen (bebas) 
sebagai variabel yang berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). 
Pengaruh Insentif, Promosi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian  
DOI: 10.37531/yume.vxix.321 
 
  YUME : Journal of Management, 2(3), 2019 | 154 
 
 
Tabel 1.  Jawaban Responden terhadap kinerja pegawai 
Indikator Sikap Responden Frekwensi Persen Skor Mean 
1 a) Sangat mampu (5) 1 1,6 5  
Penguasan b) Mampu (4) 22 35,5 88 
penyelesaian c) Cukup mampu (3) 39 62,9 117 
tugas d) Kurang mampu (2) 0 0 0 
 e) Tidak mampu (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 210 3,34 
2 a) Sangat mampu (5) 2 3,2 10  
hasil kerja b) Mampu (4) 58 93,5 232 
 c) Cukup mampu (3) 2 3,2 6 
 d) Kurang mampu (2) 0 0 0 
 e) Tidak mampu (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 248 4,00 
3 a) Sangat mampu (5) 1 1,6 5  
tanggung b) Mampu (4) 51 82,30 204 
jawab c) Cukup mampu (3) 10 16,1 30 
 d) Kurang mampu (2) 0 0 0 
 e) Tidak mampu (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 239 3,85 
4 a) Sangat mampu (5) 2 3,2 10  
Semangat b) Mampu (4) 50 80,6 200 
kerja c) Cukup mampu (3) 10 16,10 30 
 d) Kurang mampu (2) 0 0 0 
 e) Tidak mampu (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 240 3,87 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 indikator 1 di atas menggambarkan bahwa pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros dengan jumlah skor 210 dari 62 orang yang dijadikan 
responden sebanyak 1 orang (1,6%) yang memberikan tanggapan dengan kategori sangat 
mampu, sebanyak 22 orang responden (35,5 %) yang memberikan tanggapan dengan kategori 
mampu dan sebanyak 39 orang responden (62,9%) memberikan tanggapan dengan kategori 
cukup mampu dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan tentang penguasaan 
penyelesaian pekerjaan dengan kategori kurang mampu dan tidak mampu. 
Indikator 2 di atas menggambarkan bahwa pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
dengan jumlah skor 248 dari 62 orang yang dijadikan responden sebanyak 2 orang (3,2%) yang 
memberikan tanggapan dengan kategori sangat mampu, sebanyak 58 orang responden (93,5 
%) yang memberikan tanggapan dengan kategori mampu dan sebanyak 2 orang responden 
(3,2%) memberikan tanggapan dengan kategori cukup mampu dan tidak ada responden yang 
memberikan tanggapan tentag hasil kerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
dengan kategori kurang mampu dan tidak mampu. Sama halnya indikator 3 dengan jumlah 
skor 239 dan indikator 4 dengan jumlah skor 240, pilihan responden mayoritas pada kategori 
mampu dan tidak ada responden yang memberikan jawaban dengan kategori kurang mampu 
dan tidak mampu, hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja yang dimiliki oleh 
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros tergolong baik. 
2. Insentif 
Insentif adalah kesejahteraan pegawai sehubungan dengan pelaksanaan tugas sesuai 
dengan apa yang telah digariskan untuk mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa insentif pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros sangatlah 
bervariasi, berikut distribusi responden terhadap insentif dapat dilihat pada table berikut ini. 
Tabel 2.  Jawaban Responden terhadap Variabel Insentif 
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Indikator Sikap Responden Frekwensi Persen Skor Mean 
1 a) Sangat berpengaruh (5) 1 1,6 5  
Gaji b) Berpengaruh (4) 20 32,3 80 
 c) Cukup berpengaruh (3) 41 66,1 123 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 208 3,35 
2 a) Sangat berpengaruh (5) 2 3,2 10  
Tunjangan b) Berpengaruh (4) 50 80,6 200 
 c) Cukup berpengaruh (3) 10 16,1 30 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 240 3,87 
3 a) Sangat berpengaruh (5) 1 3,2 5  
Kompensasi b) Berpengaruh (4) 45 72,6 180 
 c) Cukup berpengaruh (3) 16 25,8 48 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 233 3,76 
4 a) Sangat berpengaruh (5) 1 3,2 5  
Upah b) Berpengaruh (4) 45 72,6 180 
 c) Cukup berpengaruh (3) 16 25,8 48 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 233 3,76 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 indikator 1 di atas menggambarkan bahwa pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros dengan jumlah skor 208 dari 62 orang yang dijadikan 
responden sebanyak 1 orang (1,6%) yang memberikan tanggapan dengan kategori sangat 
berpengaruh, sebanyak 20 orang responden (32,3 %) yang memberikan tanggapan dengan 
kategori berpengaruh dan sebanyak 41 orang rsponden (66,1%) memberikan tanggapan 
dengan kategori cukup berpengaruh dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan 
tentang pegawai pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros dengan kategori kurang 
berpengaruh dan tidak berpengaruh. 
Indikator 2 di atas menggambarkan bahwa pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
dengan jumlah skor 240 dari 62 orang yang dijadikan responden sebanyak 2 orang (3,2%) yang 
memberikan tanggapan dengan kategori sangat berpengaruh, sebanyak 50 orang responden 
(80,6 %) yang memberikan tanggapan dengan kategori berpengaruh dan sebanyak 10 orang 
responden (16,1%) memberikan tanggapan dengan kategori cukup berpengaruh dan tidak ada 
responden yang memberikan tanggapan tentang tunjangan pegawai pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Maros dengan kategori kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh. Sama halnya 
indikator 3 dengan jumlah skor 233 dan indikator 4 dengan jumlah skor 233 pilihan responden 
mayoritas pada kategori berpengaruh dan tidak ada responden yang memberikan jawaban 
dengan kategori kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh. 
3. Promosi 
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Promosi adalah pemberian jabatan setingkat lebih tinggi kepada pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai aparatur atau pegawai di Dinas Pertanian 
Kabupaten Maros. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Promosi, dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Jawaban Responden terhadap Variabel Promosi 
Indikator Sikap Responden Frekwensi Persen Skor Mean 
1 a) Sangat berpengaruh (5) 0 0 0  
Jabatan b) Berpengaruh (4) 39 62,9 166 
setingkat c) Cukup berpengaruh (3) 23 37,1 69 
lebih tinggi d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 235 3,63 
2 a) Sangat berpengaruh (5) 2 3,2 10  
Tupoksi b) Berpengaruh (4) 54 87,1 216 
setingkat c) Cukup berpengaruh (3) 6 9,7 18 
lebih tinggi d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 244 3,93 
3 a) Sangat berpengaruh (5) 1 1,6 5  
kewenangan b) Berpengaruh (4) 28 45,2 112 
setingkat c) Cukup berpengaruh (3) 32 51,6 96 
lebih tinggi d) Kurang berpengaruh (2) 1 1,6 2 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 215 3,47 
4 a) Sangat berpengaruh (5) 3 4,8 15  
Konsekwen b) Berpengaruh (4) 27 43,5 108 
 c) Cukup berpengaruh (3) 31 50,0 93 
 d) Kurang berpengaruh (2) 1 1,6 2 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 218 3,52 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 indikator 1 di atas menggambarkan bahwa pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros dengan jumlah skor 235 dari 62 orang yang dijadikan 
responden tidak ada responden yang memberikan tanggapan dengan kategori sangat 
berpengaruh, sebanyak 39 orang responden (62,9 %) yang memberikan tanggapan dengan 
kategori berpengaruh dan yang memberikan tanggapan cukup berpengaruh sebanyak 23 
orang atau 37,1 % dan tidak ada responden memberikan tanggapan dengan kategori kurang 
berpengaruh dan juga tidak ada responden yang memberikan tanggapan dengan kategori 
tidak berpengaruh. 
Indikator 2 di atas menggambarkan bahwa pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
dengan jumlah skor 244 dari 62 orang yang dijadikan responden sebanyak 2 orang (3,2 %) 
yang memberikan tanggapan dengan kategori sangat berpengaruh, sebanyak 54 orang 
responden (87,1 %) yang memberikan tanggapan dengan kategori berpengaruh dan sebanyak 
6 orang responden (9,7%) memberikan tanggapan dengan kategori cukup berpengaruh dan 
tidak ada responden yang memberikan tanggapan dengan kategori kurang berpengaruh dan 
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tidak berpengaruh. Sama halnya indikator 3 dengan jumlah skor 215 dan indikator 4 dengan 
jumlah skor 218, pilihan responden mayoritas pada kategori berpengaruh dan ada 1 
responden yang memberikan jawaban dengan kategori kurang berpengaruh dan tidak ada 
responden yang memberikan jawaban dengan kategori tidak berpengaruh. 
4. Lingkungan Kerja 
Lingkungan Kerja yaitu situasi kerja pegawai dalam melakukan aktivitas atau kegiatan 
sehari-hari di Dinas Pertanian Kabupaten Maros. Untuk mengetahui tanggapan responden 
terhadap lingkungan kerja, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 
 
 
Tabel 4. Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja 
Indikator Sikap Responden Frekwensi Persen Skor Mean 
1 a) Sangat berpengaruh (5) 0 0 0  
Fasilitas kerja b) Berpengaruh (4) 45 72,6 180 
 c) Cukup berpengaruh (3) 17 27,4 51 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 231 3,73 
2 a) Sangat berpengaruh (5) 6 9,7 30  
Kondisi kerja b) Berpengaruh (4) 51 82,3 204 
 c) Cukup berpengaruh (3) 5 8,1 15 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 249 4,2 
3 a) Sangat berpengaruh (5) 2 3,2 10  
Kelengkapan b) Berpengaruh (4) 47 75,8 188 
kerja c) Cukup berpengaruh (3) 13 21,0 39 
 d) Kurang berpengaruh (2) 0 0 0 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 237 3,82 
4 a) Sangat berpengaruh (5) 6 9,7 30  
Bantuan b) Berpengaruh (4) 45 72,6 180 
teman kerja c) Cukup berpengaruh (3) 10 16,1 30 
 d) Kurang berpengaruh (2) 1 1,6 2 
 e) Tidak berpengaruh (1) 0 0 0 
 Jumlah 62 100 242 3,90 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 indikator 1 di atas menggambarkan bahwa pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros dengan jumlah skor 231 dari 62 orang yang dijadikan 
responden tidak ada responden yang memberikan tanggapan sangat berpengaruh terhadap 
fasilitas kerja Pegawai, sebanyak 45 orang responden (72,6 %) yang memberikan tanggapan 
berpengaruh bahwa fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan sebanyak 17 
orang atau 27,4 % responden yang menyatakan cukup berpengaruh, dan tidak ada responden 
yang menyatakan kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh. 
Indikator 2 di atas menggambarkan bahwa pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
dengan jumlah skor 249 dari 62 orang yang dijadikan responden sebanyak 6 orang (9,7%) yang 
memberikan tanggapan dengan kategori sangat berpengaruh, sebanyak 51 orang responden 
(82,3 %) yang memberikan tanggapan dengan kategori berpengaruh dan sebanyak 5 orang 
responden (8,1%) memberikan tanggapan dengan kategori cukup berpengaruh dan tidak ada 
responden yang memberikan tanggapan dengan kategori kurang berpengaruh dan tidak 
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berpengaruh. Sama halnya indikator 3 dengan jumlah skor 237 dan indikator 4 dengan jumlah 
skor 242, pilihan responden mayoritas pada kategori berpengaruh dan tidak ada responden 
yang memberikan jawaban dengan kategori kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh. 
5. Uji Korelasi 
Jawaban terhadap hipotesis dapat dilihat dari hasil print out komputer program SPSS, 
menunjukkan koefisien korelasi R adalah sebesar 0,932, ini berarti bahwa korelasi antara 
kinerja pegawai terhadap variabel bebasnya yaitu, variabel insentif (X1), variabel promosi 
(X2), dan variabel lingkungan kerja (X3) adalah sangat kuat. Ini berarti kelayakan hubungan 
dari penelitian ini diantara variabel yang diuji adalah layak. Tabel 5. Ringkasan Analisis Hasil 
Statistik. 
 







P (Sig) Keterangan 
Constant 0,894 - 5,901 0,000 Signifikan 
Insentif (X1) 0,341 0,457 5,180 0,000 Signifikan 
Promosi (X2) 0,270 0,344 4,927 0,000 Signifikan 
Lingkungan Kerja (X3) 0,167 0,229 2,988 0,004 Signifikan 
R = 0,932 = 93,2 %  




1. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Pegawai 
Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, secara realistis organisasi 
dalam meningkatkan kinerjanya selalu berorientasi kepada bagaimana mengupayakan dan 
memperhatikan insentif pegawai. Hasil penelitian membuktikan bahwa insentif merupakan 
salah satu faktor utama yang harus menjadi perhatian dalam peningkatan kinerja pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros. Peningkatan insentif di dorong oleh adanya peningkatan 
kemampuan melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Hal ini dapat di dukung oleh 
hasil penelitian melalui analisis deskriptif yang memberi tanggapan bahwa 52 orang dari 62 
responden atau 83,87 % pegawai mengatakan bahwa insentif yang diterima oleh pegawai 
dapat dikategorikan berpengaruh hingga sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Meskipun hampir semua pegawai memberikan penilaian yang relatif berpengaruh 
sampai sangat berpengaruh, namun dalam ketegori penilaian terdapat sejumlah 10 orang atau 
16,13 % yang mengatakan cukup berpengaruh artinya penilaian ini dapat dianggap sebagai 
sikap netral sehingga sebagian pegawai mengatakan bahwa insentif tersebut memberi 
dampak adanya kebimbangan untuk menentukan pilihan, dan tidak ada pegawai yang 
menyatakan bahwa insentif kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. Disamping didukung 
oleh hasil penelitian melalui analisis deskriptif, juga dapat dibuktikan oleh hasil statistik 
regresi berganda yang ditunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat 
probabilitas = 0,000 < 0,05 dan juga dapat dibuktikan melalui sumbangan parsial penelitian 
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ini yang dapat dilihat melalui nilai t hitung = 5,180 nilai β 1 = 0,341 atau 34,10 %. Artinya 
semakin dipelihara dan dilakukan peningkatan insentif, maka akan dapat meningkatkan 
kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
2. Pengaruh Promosi Terhadap Kinerja Pegawai 
Promosi berhubungan secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Maros. Orang akan berupaya memaksimalkan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan manakala setiap pegawai ada dorongan untuk melaksanakan pekerjaan 
yang diberikan, dorongan akan selalu muncul manakala kinerjanya mendapatkan peluang 
promosi. Sehingga promosi termasuk faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Hal ini dapat di dukung oleh hasil penelitian melalui analisis deskriptif yang memberi 
tanggapan bahwa 57 orang dari 62 responden atau 91,9 % pegawai mengatakan bahwa 
promosi yang ditunjukkan oleh pegawai dapat dikategorikan berpengaruh hingga sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada 
Dinas Pertanian Kabupaten Maros. Meskipun hampir semua pegawai memberikan penilaian 
yang relatif berpengaruh sampai sangat berpengaruh, namun dalam ketegori penilaian 
terdapat sejumlah pegawai yaitu 5 orang atau 8,1 % yang mengatakan cukup berpengaruh 
artinya penilaian ini dapat dianggap sebagai sikap netral sehingga sebagian pegawai 
mengatakan bahwa promosi tersebut memberi dampak adanya kebimbangan untuk 
menentukan pilihan, dan tidak ada pegawai yang menyatakan bahwa promosi kurang 
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Maros. Disamping didukung oleh hasil penelitian melalui analisis 
deskriptif, juga dapat dibuktikan oleh hasil statistik regresi berganda yang ditunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan dengan tingkat probabilitas = 0,000 < 0,05 dan juga dapat 
dibuktikan melalui sumbangan parsial penelitian ini yang dapat dilihat melalui nilai t hitung 
= 4,927 nilai β 1 = 0,270 atau 27,00 %. Artinya semakin dipelihara dan dilakukan promosi, 
maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
3. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Maros. Hal ini dibuktikan dalam penelitian dimana lingkungan kerja berkorelasi 
secara signifikan dengan kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros, dimana 
koefisien regresinya sebesar 0,167 dengan probabilitas 0,004 lebih kecil dari α = 0,05. Artinya 
jika variabel lingkungan kerja meningkat satu-satuan, maka kinerja pegawai akan meningkat 
sebesar 0,167 satuan, dengan asumsi lingkungan kerja konstan. Artinya semakin terciptanya 
lingkungan kerja yang harmonis dengan suasana yang tentram akan semakin meningkatkan 
kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Penguatan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai, hal ini disebabkan 
karena adanya kesadaran yang tinggi bagi setiap pegawai untuk memegang teguh identitas 
kerja, adanya sikap merasa memiliki pekerjaannya, adanya peningkatan profesionalisme 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai dan tingginya 
kesadaran dalam disiplin kerja baik dalam hal kehadiran kerja, ketaatan penggunaan atribut 
dan kedisiplinan dalam memegang amanah. 
Hal ini dapat di dukung oleh hasil penelitian melalui analisis deskriptif yang memberi 
tanggapan bahwa 59 orang dari 62 responden atau 95,2 % pegawai mengatakan bahwa 
Pengaruh Insentif, Promosi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian  
DOI: 10.37531/yume.vxix.321 
 
  YUME : Journal of Management, 2(3), 2019 | 160 
 
 
lingkungan kerja yang ditunjukkan oleh pegawai dapat dikategorikan berpengaruh hingga 
sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Maros dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. Meskipun 
hampir semua pegawai memberikan penilaian yang relatif berpengaruh sampai sangat 
berpengaruh, namun dalam ketegori penilaian terdapat sejumlah pegawai yaitu 3 orang atau 
4,8 % yang mengatakan cukup berpengaruh artinya penilaian ini dapat dianggap sebagai 
sikap netral sehingga sebagian pegawai mengatakan bahwa komitmen tersebut memberi 
dampak adanya kebimbangan untuk menentukan pilihan, dan tidak ada pegawai yang 
menyatakan bahwa komitmen kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
Disamping didukung oleh hasil penelitian melalui analisis deskriptif, juga dapat 
dibuktikan oleh hasil statistik regresi berganda yang ditunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan dengan tingkat probabilitas = 0,004 < 0,05 dan juga dapat dibuktikan melalui 
sumbangan parsial penelitian ini yang dapat dilihat melalui nilai t hitung = 2,988 nilai β 1 = 
0,167 atau 16,70 %. Artinya semakin dipelihara dan dilakukan peningkatan lingkungan kerja, 
maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros 
SIMPULAN 
1. Pemberian Insentif kepada pegawai, pelaksanaan promosi bagi pegawai, dan 
perbaikan lingkungan kerja merupakan variabel yang terbukti secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai dalam rangka 
peningkatan prestasi kerja pegawai dalam upaya melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
2. Dari ke tiga variabel bebas yang diteliti menunjukkan bahwa insentif dominan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
peninkatan gaji, tunjangan, kompensasi dan upah akan semakin memberikan 
konstribusi dan pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
3. Promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 
kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Maros. 
4. Lingkungan Kerja adalah variabel yang secara parsial memberikan pengaruh 
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